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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Petugas PPSU di Jakarta memiliki peranan yang penting. Meskipun keberadaannya 
seringkali tidak disadari, peranan mereka dalam memelihara prasarana dan sarana umum 
menjamin kehidupan bermasyarakat dapat berjalan dengan lancar dan sebagaimana 
mestinya. Namun, pekerjaan mereka juga memiliki risiko yang tinggi. Tidak hanya 
lingkungan tempat kerja, dan bahaya yang secara langsung mengancam dari sekitarnya, 
posisi kerja yang dilakukan tanpa memperhatikan prinsip ergonomis juga dapat berakibat 
pada cedera repetitif muskuloskeletal yang semakin lama semakin berat dan berakhir fatal.  
Sayangnya tidak banyak petugas yang mengetahui bagaimana seharusnya posisi kerja 
ergonomis itu. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran petugas PPSU akan 
bahaya bekerja tanpa memperhatikan prinsip ergonomis sekaligus melatih mereka agar 
dapat memperhatikan prinsip kerja ergonomis selama bekerja. Melalui pelatihan ini 
diharapkan para petugas PPSU dapat mengurangi risiko cedera muskuloskeletal, 
meningkatkan performa muskuloskeletalnya, serta meningkatkan performa kerjanya. 
Pelatihan ini akan menilai bagaimana peningkatan pengetahuan peserta melalui penilaian 
pretest dan posttest dan akan menghasilkan luaran berupa artikel ilmiah dan poster serta 
hak kekayaan intelektual.. 

Petugas penyapu jalan; cedera muskuloskeletal; posisi ergonomis; performa muskuloskeletal 
  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 
dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 
cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris 

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

PPSU officers in Jakarta play a crucial role. Although their presence is often unnoticed, their role 
in maintaining public infrastructure and facilities ensures that community life can proceed 
smoothly and as it should. However, their work also involves high risks. Not only are there 
hazards from the surrounding work environment, but improper work positions that disregard 
ergonomic principles can lead to repetitive musculoskeletal injuries, which can progressively 
worsen and even become fatal over time.   Unfortunately, many officers are unaware of what 
constitutes an ergonomic work position. This training aims to raise awareness among PPSU 
officers about the dangers of working without considering ergonomic principles and to teach 
them how to adopt ergonomic practices while working. Through this training, it is hoped that 
PPSU officers will be able to reduce the risk of musculoskeletal injuries, improve their 
musculoskeletal performance, and enhance their work performance. This training will assess 
how participants' knowledge has improved through pretest and posttest evaluations and will 
result in outputs such as a scientific article, poster, and intellectual property rights. 

Street sweepers; musculoskeletal injuries; ergonomic position; musculoskeletal performance.  
Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga kegiatan PKM ini dapat terlaksana dengan 
baik tanpa suatu hambatan apapun. Adapun kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan para pekerja  PPSU (Penanganan Prasarana dan Sarana Umum) 
terutama yang bertempat tinggal di Kelurahan Rawa Buaya, Kecamatan Cengkareng, Jakarta 
Barat agar dapat bekerja dengan prinsip ergonomis yang baik. Pekerja yang bekerja dengan 
prinsip menjaga ergonomis kerja akan memiliki resiko lebih rendah mengalami penyakit akibat 
kerja. 

Kegiatan ini akhirnya berhasil dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2024 dengan melibatkan 81 
orang petugas PPSU. Kami mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Kelurahan Rawa Buaya 
beserta dengan jajarannya yang telah memberikan ijin serta fasilitasi sehingga kegiatan PKM ini 
dapat terlaksana dengan baik. Besar harapan kami agar kegiatan PKM ini dapat menjadi kegiatan 
yang berkelanjutan  sehingga kualitas hidup para pekerja PPSU dapat terjaga dengan baik.   
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 
1.1. Latar belakang 
Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (Petugas PPSU) memiliki peranan penting untuk 
menjaga sarana dan prasarana kota DKI Jakarta.1 Hingga saat ini terdapat sekitar 20.190 orang petugas 
PPSU yang tersebar di 267 Kelurahan di DKI Jakarta.1 Mereka bekerja untuk menjaga kebersihan maupun 
memastikan jalan, saluran, taman, dan penerangan jalan umum berfungsi sebagaimana mestinya. Meski 
seringkali keberadaannya kurang mendapatkan perhatian, ketidakadaan petugas PPSU dapat menimbulkan 
masalah yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pentingnya peran PPSU ini juga 
menuntut kinerja yang baik dari para petugas tersebut. Kebugaran muskuloskeletal yang baik adalah hal 
yang harus dimiliki oleh setiap petugas PPSU agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik.  

 
Sayangnya, variasi dalam tugas dan pekerjaannya memungkinkan setiap petugas PPSU berisiko untuk 
mengalami cedera muskuloskeletal. Pekerjaan petugas PPSU tidak hanya terbatas pada menyapu jalan, 
namun juga membuang sampah ke tempat sampah hingga mengangkat bak sampah ke dalam gerobak 
sampah untuk kemudian didorong atau ditarik ke tempat pembuangan akhir sampah. Pekerjaan petugas 
PPSU juga termasuk membersihkan selokan yang penuh sampah yang membutuhkan posisi membungkuk 
dan berdiri untuk waktu yang lama. Begitu pula ketika mereka harus menjaga taman maupun penerangan 
umum, tidak jarang pekerjaan tersebut juga membutuhkan posisi berdiri dalam jangka waktu yang lama 
serta menggunakan peralatan yang mungkin tidak ergonomis. Namun, banyak petugas PPSU yang bahkan 
tidak mengerti bagaimana sikap yang baik dalam memposisikan tubuhnya agar tidak cedera ketika bekerja. 
Banyak petugas PPSU yang bahkan tidak menyadari bahwa kesalahan posisi bekerja mungkin akan 
menyebabkan dampak yang fatal bila dilakukan terus-menerus dan jangka waktu yang lama. Bahkan 
banyak petugas PPSU tidak pernah mendapatkan informasi baik berupa penyuluhan maupun pelatihan 
mengenai bagaimana posisi ergonomis yang baik dan benar yang dapat melindungi para pekerka dari 
kondisi bekerja mereka dan dapat mencegah terjadinya berbagai kecelekaan akibat kerja 

 
Posisi ergonomis sendiri merupakan suatu posisi yang ideal atau sesuai antara pekerja terhadap hal – hal 

yang dilakukan selama proses bekerja dan disesuaikan dengan lingkungan pekerjaannya. Posisi 
ergonomis sangatlah penting diperhatikan oleh para pekerja, agar terhindari dari berbagai kecelakaan 
ataupun penyakit akibat kerja yang dilakukan secara repetitif. Oleh karena itu, pelatihan ini dibuat 
untuk memberikan informasi sekaligus melatih para petugas PPSU mengenai berbagai posisi 
ergonomis yang dapat diterapkan ketika bekerja. Melalui pelatihan ini, para petugas PPSU diharapkan 
memiliki peningkatan kesadaran bahwa bekerja dengan posisi yang tidak ergonomis dapat 
membahayakan diri mereka sendiri yang selanjutnya akan berakibat pada penurunan kinerja dan 
pendapatan keluarganya. Selain itu, melalui pelatihan ini  petugas PPSU diharapkan tidak hanya 
terinformasi melainkan juga menerapkan pengetahuan yang telah didapatnya untuk menjaga dirinya 
sendiri dari cedera akibat kerja.  

 
1.2. Manfaat Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

warga tentang pentingnya menjaga posisi kerja yang ergonomis saat melakukan kerjanya. 
 
1.3. Bentuk Kegiatan 
Bentuk kegiatan berupa pelatihan yang dilakukan kepada warga. Setelah pembukaan, dilakukan 

pre test untuk mengukur tingkat pengetahuan warga, kemudian ditutup dengan post test untuk 
mengetahui capaian pelatihan. 

 
1.4. Khalayak Sasaran 
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Sasaran kegiatan ini adalah petugas PPSU yang bekerja di Kelurahan Rawa Buaya. Pelatihan ini 
diikuti oleh 81 peserta yang terdiri dari 62 laki-laki dan 19 

perempuan dalam rentang usia produktif.. 
 
1.5. Lokasi dan Waktu Kegiatan 
Lokasi PkM di Kelurahan Rawa Buaya, Kecamatan Cengkareng , Jakarta Barat. Pada hari Jumat 

18 Oktober 2024, pukul 10.00 – 12.00. 
 

1.6. Pendanaan Kegiatan 
1.6.1. Sumber Dana 

No Sumber Jumlah 
1 Dana Universitas 5.000.000 

TOTAL 5.000.000 
 

1.6.2. Rincian Perolehan Dana 
No Sumber Jumlah 
1 Dana Universitas 
 Belanja operational (e-poster, HKI, biaya perjalanan, alat 

tulis, konsumsi, plakat) 
2.600.000 

 
Honor pelaksana (4 dosen, 1 pegawai dan 1 mahasiswa) 2.400.000 
Total Dana Mandiri 5.000.000 

TOTAL KESELURUHAN 5.000.000 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 
2.1. Materi Kegiatan 
Materi kegiatan disajikan dalam bentuk power point dengan isi sebagai berikut: pentingnya 

ergonomic kerja, prevalensi kejadian cidera akibat tidak menjaga ergonomi, cara-cara 
melakukan pekerjaan dengan memperhatikan faktor ergonomi 

 
2.2. Metode Kegiatan 
Sebelum kegiatan, dilakukan persiapan dengan survei ke lokasi untuk menilai kondisi dan 

kebutuhan warga. Dirancang materi yang akan disampaikan. Materi diberikan menggunakan 
power point melalui penyuluhan dan tanya jawab. Dilakukan pre test dan post test untuk 
menilai hasil dari penyuluhan. 

 
2.3. Detail Pelaksanaan Kegiatan 
Pada hari pelaksanaan, kegiatan dimulai pukul 10.00 WIB. Warga yang datang mengisi absensi 
nama, usia, dan alamat. 

Jadwal Pelaksanaan PKM di Kelurahan Rawa Buaya, Kecamatan Cengkareng 
Jumat, 18 Oktober 2024 

waktu Acara PIC 
10.00 - 10.10 Pembukaan dan doa bersama dr. Nuryani Sidarta, Sp.KFR 

10.10 - 10.25 Pengisian pre test 
dr. Lenny Setiawati, 
M.Biomed 

10.25 - 11.00 Penyuluhan dr. Nuryani Sidarta, Sp.KFR 
11.00 - 11.15 Tanya jawab Presentan dan peserta 
11.15 - 11.30 Pengisian post test dr. Dian M, M.Biomed 

11.30 - 12.00 Penutupan dan foto bersama 
dr. Nabila Maudy S, 
M.Biomed 
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BAB 3. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_3#* 

 
3.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 
Peserta: Warga mendapatkan tambahan pengetahuan dan pemahaman masalah cidera akibat kerja 

dan ergonomi kerja yang baik. Pentingnya menjaga ergonomi kerja saat melakukan pekerjan 
sebagai petugas PPSU. 

Komunitas: Masyarakat dapat meningkatkan kewaspadaan tentang pentingnya menjaga ergonomi 
tubuh saat melakukan kegiatan sehari-hari termasuk saat bekerja. 

Pelaksana: Kegiatan ini merupakan sumbangsih salah satu bagian dari Tridharma Perguruan 
Tinggi. Bagi pelaksana, selain untuk memenuhi kewajiban, mendapatkan gambaran mengenai 
keadaan peserta untuk rencana kegiatan yang akan datang juga untuk berkegiatan sosial. 

 
3.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan 
Hasil: Peningkatan pengetahuan para peserta tentang pentingnya ergonomi tubuh saat bekerja. 

Didapatkan dari rerata hasil pre test sebesar 66 dan post test sebesar 84.  
Impak: Perubahan persepsi tentang pentingnya menjaga ergonomi tubuh saat bekerja. 
Tolok ukur: Dilihat dari hasil pre dan post test, terdapat perubahan tingkat pengetahuan yang lebih 

baik. Terdapat peningkatan nilai hasil tes pengetahuan sebanyak 26,72%. 
 
3.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 
Faktor pendukung: Kegiatan ini didukung penuh oleh pimpinan fakultas dan ketua RW dan RT 

setempat, sehingga sangat membantu kelancaran acara. Ketua RW bersama warga telah 
menyiapkan lokasi penyuluhan, yaitu di kantor sekretariat RW. Antusiasme dan ketertiban 
warga sebagai peserta turut mendukung kelancaran kegiatan. 

Faktor penghambat: Tidak ada faktor penghambat.   
3.4. Luaran yang Dihasilkan 
Video pelaksanaan dan HKI 
 
3.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar 
Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan dosen Prodi Kedokteran dan Prodi Profesi Dokter serta 

tenaga kependidikan dari FK Universitas Trisakti.  
Integrasi dengan Dikjar dalam mata kuliah: Modul Basic Science Muskuloskeletal (BS2A) dan 

Modul Organ Muskuloskeletal 
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BAB 4. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_4#* 

Kesimpulan: Pelatihan posis kerja egonomis bagi petugas PPSU di Kelurahan Rawa Buaya, 
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat telah terlaksana sesuai dengan yang direncanakan oleh tim 
pelaksana PKM. Dilakukan sesuai jadwal dan dihadiri oleh 81 warga usia dewasa. Didapatkan 
peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan sebesar 26.7% yang diukur menggunakan nilai pre 
dan post test.  
Saran: Dilaksanakan kegiatan PKM secara berkesinambungan dengan materi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan warga setempat. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Surat Permintaan Mitra 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas Pimpinan 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penyelesaian Tugas (Sertifikat, Surat Keterangan dari 
Mitra/Panitia, Surat Ucapan Terima Kasih, Surat Penghargaan. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Gambar/Poster. 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Materi PPT/Modul/Poster 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Lain-lain. 
*#Lampiran_7#* 
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